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Abstrak:	 	Kutu	beras	 (Sitophilus	oryzae	L.)	merupakan	salah	satu	hama	
penting	 pada	 beras	 di	 penyimpanan	 (gudang).	 Kerusakan	 beras	 dalam	
simpanan	 mencapai	 6,66	 -	 27,02%	meskipun	 ada	 pengendalian	 dengan	
insektisida	 kimia.	 Pengaplikasian	 insektisida	 kimia	 dapat	 meninggalkan	
residu	pada	beras	dan	membahayakan	kesehatan	konnsumen,	oleh	karena	
itu	diperlukan	alteratif	pengendalian	yang	aman	dan	ramah	lingkungan.	
Rimpang	 kencur,	 jahe	 dan	 temulawak	 diketahui	 memiliki	 kandungan	
senyawa	 sekunder	 yang	 dapat	 mengendalikan	 hama	 gudang.	 Penelitian	
dilakukan	di	 Laboratorium	Proteksi	Tanaman	Universitas	Bengkulu	dari	
bulan	 September	 sampai	 dengan	 Desember	 2023.	 Penelitian	 bertujuan	
untuk	mendapatkan	efektivitas	dosis	bubuk	kencur,	 jahe	dan	 temulawak	
dalam	menekan	perkembangan	populasi	S.	oryzae.	Dosis	yang	digunakan	
untuk	setiap	bahan	yaitu	1,	2,	dan	3	g	per	100	g	beras.	Setiap	unit	sampel	
menggunakan	10	ekor	S.	oryzae	dewasa.	Jumlah	individu	F1	dihitung	pada	
hari	 ke	 14	 sampai	 dengan	 hari	 ke	 49.	 Aplikasi	 bubuk	 rempah	 mampu	
menurunkan	 kemunculan	 F1	 dan	 menurunkan	 persentase	 kehilangan	
bobot	 beras.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 dosis	
secara	 linier	 sangat	 nyata	 menurunkan	 kemunculan	 F1	 dan	 persen	
kerusakan	 beras.	 Simplisia	 temulawak	mampu	menekan	 kemunculan	 F1	
dan	 persen	 kerusakan	 beras	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	 jahe	 dan	
kencur.	Simplisia	kencur	lebih	lemah	dalam	menekan	kemunculan	F1	dan	
persen	kerusakan	beras.	
	
Abstract:	Rice	weevil	(Sitophilus	oryzae	L.)	is	an	important	pest	of	rice	in	
storage	 (warehouse).	 Rice	 damage	 in	 storage	 may	 reach	 6.66	 -	 27.02%	
even	 with	 chemical	 insecticide	 control	 measure.	 The	 application	 of	
chemical	 insecticides	may	 leave	 residue	 on	 rice	 and	 endanger	 consumer	
health,	 therefore	 safe	 and	 environmentally	 friendly	 control	 alternatives	
are	 needed.	 Rhizome	 of	 	 galangal,	 ginger	 and	 curcuma	 are	 known	 to	
contain	 secondary	 compounds	 that	 can	 control	 warehouse	 pests.	 The	
research	was	 conducted	at	 the	Plant	 Protection	 Laboratory	 at	Bengkulu	
University	 from	 September	 to	 December	 2023.	 The	 research	 aims	 to	
determine	 the	 effectiveness	 of	 doses	 of	 galangal,	 ginger	 and	 curcuma	
powder	 in	 suppressing	 the	 development	 of	 the	 S.	 oryzae	 population.	 The	
doses	 used	 for	 each	 ingredient	 are	 1,	 2,	 and	 3	 g	 per	 100	 g	 of	 rice.	 Each	
sample	 unit	 used	 10	 adult	 S.	 oryzae.	 The	 number	 of	 F1	 individuals	 was	
counted	 on	 days	 14	 to	 49.	 The	 application	 of	 spice	 powder	 was	 able	 to	
reduce	the	appearance	of	F1	and	reduce	the	percentage	of	rice	weight	loss.	
The	results	showed	that	increasing	the	dose	linearly	significantly	reduced	
the	emergence	of	F1	and	the	percent	damage	to	rice.	Simplicia	curcuma	is	
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able	to	suppress	the	emergence	of	F1	and	the	percentage	of	damage	to	rice	
is	higher	compared	to	ginger	and	galangal.	Simplicia	galangal	was	weaker	
in	suppressing	the	emergence	of	F1	and	percent	damage	to	rice.	
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A. PENDAHULUAN	

Kutu	 beras,	 Sitophilus	 oryzae	 L.,	 merupakan	 salah	 satu	 hama	 penting	 yang	 sering	
menyebabkan	kerusakan	pada	beras	di	penyimpanan	(Prabawadi	et	al.,	2015).	 Ilato	et	
al.	 (2012)	menyebutkan	bahwa,	populasi	S.	oryzae	pada	gudang	penyimpanan	mampu	
mencapai	 54,6	 ekor	 dalam	 250	 g	 beras.	 Hendrival	 dan	 Melinda	 (2017)	 juga	
menyebutkan,	kepadatan	populasi	S.	oryzae	berkisar	antara	28,33	-	235,76	ekor	dalam	
250	 g	 beras.	 	 Serangan	 S.	 oryzae	mampu	menyebabkan	 kehilangan	 bobot	 pada	 beras	
sebesar	 6,66	 -	 27,02%.	 Pengendalian	 kutu	 beras	 di	 gudang	 penyimpanan	 dilakukan	
dengan	 penyemprotan	 dan	 fumigasi	 menggunakan	 insektisida	 kimia	 (Pitaloka	 et	 al.,	
2012).	

Tindakan	pengendalian	menggunakan	 insektisida	kimia	dinilai	kurang	baik	karena	
akan	meninggalkan	 residu	yang	dapat	membahayakan	kesehatan	konsumen,	 sehingga	
perlu	diperhatikan	dosis	dan	 cara	pengaplikasiannya	atau	dapat	menggunakan	 teknik	
pengendalian	alternatif	yang	aman	bagi	kesehatan	konsumen	(Nurjannah	et.	al.,	2019).	
Salah	satu	alternatif	pengendalian	hama	gudang	yang	ramah	lingkungan	dan	aman	bagi	
konsumen	yaitu	dengan	memanfaatkan	bahan-bahan	nabati	(Indriyani	et.	al.,	2019).	

Bahan-bahan	 yang	 diketahui	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	 mengendalikan	 hama	
gudang	diantaranya	kencur	(Kaempferia	galangal	L.),	jahe	(Zingiber	officinale	Rosc.)	dan	
temulawak	 (Curcuma	 xanthorrhiza	 Roxb.)	 (Asmanizar,	 2016).	 Indriyani	 et	 al.	 (2019)	
melaporkan	 bahwa	 daun	 pandan	 (Pandanus	 amaryllifolius	 Roxb.),	 daun	 sukun	
(Artocarpus	 altilis	 (Parkinson)	 Fosberg)	 dan	 daun	 jambu	 biji	 (Psidium	 guajava	 L.)	
mengandung	 senyawa	 alkaloid,	 flavonoid	 dan	 steroid	 yang	 dapat	 menyebabkan	
mortalitas	S.	oryzae	sebesar	63,33%	dengan	dosis	5	g	bubuk/100	g	beras.	

Hendrival	dan	Marwan	(2016)	menjelaskan	bahwa	penggunaan	bubuk	kencur	dosis	
2	 g/100	 g	 gabah	 dapat	 menurunkan	 kemunculan	 imago	 S.	 oryzae	 sampai	 75,01%	
sehingga	 pertambahan	 populasi	 dapat	 menurun.	 Hayati	 (2011)	 menyebutkan	 bahwa	
penggunaan	 bubuk	 jahe	 dosis	 5	 g/250	 g	 kacang	 hijau	 dapat	 menyebabkan	 kematian	
terhadap	 Callosobruchus	 chinenesis	 sebesar	 72,23%.	 Pemanfaatan	 bubuk	 temulawak	
dosis	0,5	g/50	g	kacang	hijau	diketahui	dapat	mengendalikan	hama	gudang	C.	chinenesis	
sebesar	96,25%	dengan	tingkat	kerusakan	pada	biji	kacang	sebesar	13,33%	(Asmanizar	
et	al.,	2016).	

Bahan-bahan	rempah	mengandung	alkaloid,	flavonoid,	steroid,	terpenoid,	tanin	dan	
saponin	 (Agustina	 et	 al.,	 2016;	 Hasanah	 et	 al.,	 2011).	 Senyawa-senyawa	 tersebut	
memiliki	 manfaat	 untuk	 mengendalikan	 serangga	 hama	 sehingga	 dapat	 menurunkan	
kerusakan	yang	terjadi	pada	hasil	pertanian	(Purwati	et	al.,	2017).	Dilihat	dari	potensi	
yang	 ada,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 efektivitas	 dosis	 bubuk	 kencur,	
jahe	 dan	 temulawak	 dalam	 mengendalikan	 dan	 menekan	 perkembangan	 populasi	 S.	
oryzae.	
	
B. METODE	PENELITIAN	

1. Waktu	dan	Tempat	Penelitian	
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Penelitian	 dilaksanakan	 pada	 bulan	 September	 sampai	 dengan	Desember	
2023	 di	 Laboratorium	 Proteksi	 Tanaman	 Fakultas	 Pertanian	 Universitas	
Bengkulu.	
	

2. Perbanyakan	Serangga	Uji	
Serangga	 uji	 diperbanyak	 dengan	menginfestasikan	 sebanyak	 100	 ekor	S.	

oryzae	 ke	dalam	0,5	kg	beras.	Beras	yang	sudah	diinfestasi	S.	oryzae	 kemudian	
didiamkan	 selama	 2-7	 hari	 agar	 serangga	 uji	 dapat	 bereproduksi.	 Serangga	 uji	
dapat	digunakan	setelah	jumlah	populasi	mencukupi	untuk	seluruh	perlakuan.	
	

3. Persiapan	Bubuk	Rempah	
Sediaan	(bubuk)	rimpang	kencur,	 jahe,	dan	temulawak	disiapkan	rimpang	

yang	 sudah	 bersih	 yang	 dipotong-potong	 tipis	 untuk	 mempermudah	
pengeringan.	 Irisan	 seluruh	 rimpang	 disusun	 rapi	 pada	 talam	 atau	 tampi	 dan	
dikeringanginkan	 pada	 kondisi	 suhu	 ruang	 selama	 tujuh	 hari.	 Simplisia	 yang	
sudah	 kering	 kemudian	 diblender	 sampai	 halus	 dan	 diayak	 menggunakan	
ayakan	berukuran	20	mesh.	

	
4. Rancangan	Penelitian	

Penelitian	 menggunakan	 rancangan	 acak	 lengkap	 (RAL)	 faktorial.	 Faktor	
pertama	 adalah	 jenis	 bahan	 (simplisia)	 yang	 digunakan:	 bubuk	 kencur	 (K),	
bubuk	jahe	(J)	dan	bubuk	temulawak	(T).	Faktor	kedua	adalah	dosis	bubuk	yang	
di	masukkan	 ke	 dalam	 beras:	 Kontrol	 atau	 tanpa	 bubuk	 (C),	 1	 g	 bubuk/100	 g	
beras	(G1),	2	g	bubuk/100	g	beras	(G2),	dan	3	g	bubuk/100	g	beras	(G3).	Semua	
perlakuan	 diulang	 sebanyak	 5	 kali,	 sehingga	 diperoleh	 50	 satuan	 percobaan.	
Beras	sebanyak	100	g	dimasukkan	ke	dalam	stoples	dan	diinfestasikan	5	pasang	
S.	oryzae	yang	muncul	dalam	minggu	yang	sama.	

Masing-masing	 jenis	 bubuk	 dimasukkan	 ke	 dalam	 kantung	 kain	
berdasarkan	 dosis	 bubuk	 yang	 sudah	 ditetapkan.	 Bubuk	 sediaan	 yang	 sudah	
disiapkan	 dimasukkan	 ke	 dalam	masing-masing	 stoples	 yang	 sudah	 disiapkan	
100	g	beras	dengan	5	pasang	S.	oryzae	di	dalamnya.	Semua	stoples	yang	sudah	
diinfestasi	dengan	S.	oryzae	dan	diperlakukan	dengan	bubuk	ditata	di	atas	meja	
mengikuti	rancangan	acak	lengkap	(RAL).	Percobaan	dilakukan	sebanyak	2	kali	
dengan	rancangan	yang	sama.		

	
5. Variabel	Pengamatan	

a. Kemunculan	Generasi	F1	
Serangga	baru	yang	muncul	dihitung	setiap	minggu	(mulai	dari	14	HSA)	

dan	dipisahkan	dari	stoples	untuk	menghindari	kemunculan	serangga	F2.	
	

b. Persen	Kehilangan	Bobot	Beras	
Persen	kehilangan	bobot	beras	dihitung	menggunakan	rumus	:	

Kerusakan	beras	(%) 	= 	
W1 −W2

W1 	× 100%	

Keterangan	:		
W1	=	Bobot	beras	awal	dimasukkan	(100	g)	
W2	=	Bobot	beras	saat	pengamatan	
Kriteria	tingkat	kerusakan	mengikuti	kriteria	Kamaran	(2014)	dan	Nwosu	et	
al.	(2015)	yang	dimodifikasi,	yaitu:	
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Tingkat	kehilangan	bobot	 Status	kerusakan	
					0,00	%	 Tidak	ada	kerusakan	
					0,01	-	3,00%	 Kerusakan	rendah	
					3,01	–	7,00%	 Kerusakan	sedang	
					7,01	–	11,00%	 Kerusakan	tinggi	
					>11,00%	 Kerusakan	sangat	tinggi	(sangat	merugikan)	

	
6. Analisis	Data	
Data	 hasil	 penelitian	 dianalisis	 secara	 statistik	 dengan	 analisis	 varian	 (ANAVA)	

faktorial	untuk	melihat	pengaruh	perlakuan	dan	interaksinya.	Karena	dalam	rancangan	
faktorial	 ada	 perlakuan	 kualitatif	 (bubuk	 rempah)	 dan	 kuantitatif	 (dosis)	 yang	
mengadung	kontrol	0	(nol),	maka	ANAVA	dikoreksi	dengan	solusi	Quenouille Addelman 
(QA solution) (Gates, 1991; Moreau, 2022). Jika	hasil	menunjukkan	perbedaan	yang	nyata	
maka	akan	dilakukan	uji	lanjut	menggunakan	Beda	Nyata	Terkecil	(BNT)	taraf	5%	dan	
dilakukan	 pembandingan	 kecenderungan	 (trent	 comparison)	 untuk	melihat	 pengaruh	
dosis	linier	atau	kuadratik.	

		
C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

1. Kemunculan	Generasi	F1	
Mortalitas	 S.	 oryzae	 yang	 diaplikasi	 bubuk	 jahe,	 kencur	 dan	 temulawak	 masih	

sangat	 rendah.	 Pada	 dosis	 tertinggi	 (3	 g/100	 g	 beras)	 hanya	 mampu	 memberikan	
mortalitas	 10,00%	 (percobaan	 1)	 dan	 18,00%	 (percobaan	 2),	 hal	 ini	 menunjukkan	
bahwa	dosis	yang	digunakan	belum	efektif	untuk	mengendalikan	S.	oryzae.	Suprapti	et.	
al.	 (2020)	 menjelaskan	 bahwa,	 suatu	 bioinsektisida	 (insektisida	 nabati)	 dapat	
dikategorikan	 efektif	 jika	 mampu	 menyebabkan	 mortalitas	 ≥	 60%	 pada	 dosis	 atau	
konsentrasi	 yang	 rendah.	 Jika	 suatu	 larutan	 insektisida	 nabati	 membutuhkan	
konsentrasi	≥	50%	untuk	mendapatkan	mortalitas	≥	60%	maka	bahan	tersebut	masuk	
ke	dalam	kategori	yang	tidak	direkomendasikan	atau	tidak	dapat	dimanfaatkan	sebagai	
bioinsektisida	(insektisida	nabati).	

Jumlah	S.	oryzae	yang	bertahan	hidup	melakukan	reproduksi	untuk	menghasilkan	
keturunan	 (F1).	 Pertumbuhan	 populasi	 S.	 oryzae	 terpengaruhi	 oleh	 perlakuan	 yang	
diberikan.	Kemunculan	F1	menunjukkan	perbedaan	yang	sangat	nyata	antar	dosis		dan	
jenis	bubuk	yang	digunakan,	serta	keduanya	menunjukkan	interaksi	yang	sangat	nyata.	
Pengaruh	 jenis	 pada	 semua	 bahan	 terhadap	 kemunculan	 F1	 menunjukkan	 hubungan	
linier.	 Perbedaan	yang	 sangat	nyata	pada	kemunculan	F1	 berdasarkan	 jenis	dan	dosis	
bubuk	diduga	disebabkan	karena	terdapat	perbedaan	konsentrasi	kandungan	senyawa	
antar	 jenis	bubuk	yang	memiliki	pengaruh	 terhadap	 reproduksi	dan	oviposisi.	 Jumlah	
generasi	F1	pada	pecobaan	yang	dilakukan	dapat	dilihat	pada	Tabel	1.		

Hal	tersebut	disebabkan	karena	semakin	tinggi	dosis	bubuk	yang	diberikan	maka	
mortalitas	semakin	meningkat,	sehingga	jumlah	imago	yang	hidup	sudah	berkurang	dan	
hanya	 sedikit	 jumlah	 telur	 yang	 dapat	 dihasilkan	 untuk	 kemunculan	 F1.	 Mario	 et.	 al.	
(2023)	 menjelaskan	 bahwa	 jumlah	 imago	 mempengaruhi	 kemunculan	 F1,	 jika	 imago	
banyak	 mengalami	 kematian	 akibat	 aplikasi	 bubuk	 maka	 jumlah	 telur	 juga	 akan	
menurun	 akibat	 imago	 yang	 tersisa	 menjadi	 sedikit.	 Rustam	 et.	 al.	 (2018)	 juga	
menyebutkan	bahwa,	peningkatan	dosis	bubuk	yang	diberikan	mempengaruhi	 jumlah	
F1	yang	muncul	karena	tingginya	mortalitas	imago.	Jika	mortalitas	imago	rendah,	maka	
jumlah	F1	yang	muncul	akan	tinggi	dan	kandungan	senyawa	dari	bubuk	yang	diaplikasi	
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tidak	 dapat	menyebabkan	 kematian	 pada	 telur	 dan	 larva	 yang	 berada	 di	 dalam	 bulir	
beras.	

	
	Tabel	1.	Rearata	kumulatif	jumlah	(±	simpangan	baku)	kumbang	beras	generasi	F1	yang	

muncul	dalam	49		hari	pengamatan.	

Percobaan	 Dosis	bubuk	 Jenis	bubuk1)	
(trial)	 (g	per	100	g	beras)	 Jahe	 Kencur	 Temulawak	

Percobaan	1	

0	 123,0	±	10,3	a	 123,0	±	10,3	a	 123,0		±	10,3	a	
1	 93,6	±	12,5	b	 119,0	±	6,0	a	 	90,8		±	38,9	b	
2	 81,6	±	45,9	b	 94,2	±	21,7	b	 82,4		±	41,1	b	
3	 80,6	±	24,9	b	 88,8	±	48,8	b	 74,2		±	34,6	b	

Percobaan	2	

0	 102,0	±	10,6	a	 102,0	±	10,6	a	 102,0	±	10,6	a	
1	 	82,8	±	48,1	ab	 101,8	±	27,7	a	 94,4		±	40,9	ab	

2	 	80,0	±	23,8	ab	 		99,0	±	26,2	a	 71,0		±	39,5	bc	
3	 			73,0	±	39,7	b	 		71,4		±	48,7	b	 	65,6		±	45,5	c	

1) Angka	yang	diikuti	huruf	yang	sama	sekolom	untuk	percobaan	yang	sama	menunjukkan	hasil	
berbeda	tidak	nyata	(uji	BNT;	α	=	5%).	

Dosis	masing-masing	bubuk	rempah	yang	diberikan	nyata	mempangaruhi	F1	yang	
muncul.	 S.	 oryzae	 dewasa	 F1	 semakin	 sedikit	 jumlahnya	 dengan	 meningkatnya	 dosis	
bubuk	masing-masing	 bahan	 yang	 diberikan.	Oleh	 sebab	 itu	 pengaruh	 aplikasi	 bubuk	
ketiga	 bahan	 untuk	 mengendalikan	 S.	 oryzae	 tidak	 cukup	 hanya	 dilihat	 pada	 hasil	
mortalitasnya	 saja,	melainkan	 juga	pada	perkembangan	populasinya.	Hanya	 saja	pada	
penelitian	ini	penurunan	jumlah	F1	tersebut,	meskipun	secara	ststistik	nyata	pada	dua	
kali	 percobaan,	 belum	menggambarkan	dosis	 yang	 efektif.	 Penurun	 jumlah	F1	 dengan	
dosis	 3	 g	 per	 100	 g	 beras	 hanya	 sebesar	 34,5%	 (jahe),	 27,8%	 (kencur)	 dan	 39,7%	
(temulawak)	pada	percobaan	1.	Pada	percobaan	2	penurunan	 jumlah	F1	dosis	3	g	per	
100	 g	 beras	 yaitu	 28,4%	 (jahe),	 30%	 (kencur)	 dan	 35%	 (temulawak)	 (Tabel	 2).	
Hendrival	 dan	 Marwan	 (2016)	 menyebutkan,	 suatu	 bahan	 insektisida	 nabati	 dapat	
dikatakan	 efektif	 untuk	 menekan	 perkembangan	 populasi	 jika	 persen	
penghambatannya	 >50%.	 Tapondjou	 et.	 al.	 (2002)	 juga	 menyebutkan	 jika	 persen	
penurunan	kemunculan	F1	<50%	maka	bahan	insektisida	nabati	yang	digunakan	masih	
belum	efektif.	Hal	tersebut	terjadi	karena	jumlah	F1	yang	muncul	masih	tergolong	tinggi	
dan	pertumbuhan	populasi	pada	generasi	selanjutnya	masih	akan	terus	meningkat.	

Tabel	2.	Persen	penurunan	generasi	F1	Sitophilus	oryzae	yang	diberi	perlakuan	simplisia	

Percobaan Dosis bubuk Jenis bubuk1) 
(trial) (g per 100 g beras) Jahe Kencur Temulawak 

Percobaan 1 
1 23,9   3,3 26,2 
2 33,7 23,4 33,0 
3 34,5 27,8 39,7 

Percobaan 2 
1 18,8   0,2   7,5 
2 21,6   2,9 30,4 
3 28,4 30,0 35,7 

1) Kontrol	tidak	dihitung	karena	menjadi	pembanding.	
Kemunculan	F1	 lebih	 tinggi	pada	bubuk	kencur,	dan	yang	 terendah	 terjadi	pada	

penggunaan	 bubuk	 temulawak.	 Simplisia	 jahe,	 kencur	 dan	 temulawak	 diketahui	
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mengandung	senyawa	alkaloid,	senyawa	ini	diketahui	bersifat	toksik	dan	anti-oviposisi.	
Sarah	et.	 al.	 (2010)	menjelaskan	bahwa	alkaloid	dapat	menekan	 sekresi	 estrogen	dan	
androgen	yang	berfungsi	sebagai	hormon	reproduksi.	Proses	peletakan	telur	akan	mulai	
dilakukan	 oleh	 serangga	 ketika	 kandungan	 senyawa	 tersebut	mulai	 berkurang	 akibat	
dari	penguapan	yang	terjadi	secara	terus	menerus	pada	wadah	percobaan.	Temulawak	
dan	 jahe	 diketahui	 mengandung	 senyawa	 alkaloid	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	
kencur.	 Senyawa	 alkaloid	 di	 temulawak	 sebesar	 14,06%	 (Halim	 et.	 al.,	 2012),	 kencur	
sebesar	 3,6%	 (Ezeonu	 dan	 Ejikeme,	 2016),	 dan	 jahe	 sebesar	 17,4%	 (Bhargava	 et.	 al.,	
2012).	 Oleh	 karena	 kandungan	 senyawa	 anti-oviposisi	 yang	 terkandung	 di	 dalam	
simplisia	 kencur	 lebih	 rendah	 maka	 kemunculan	 F1	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 pada	
perlakuan	 simplisia	 jahe	 dan	 temulawak,	 kemunculan	 F1	 yang	 terendah	 terjadi	 pada	
perlakuan	simplisia	temulawak.	

Rendahnya	 kemunculan	 F1	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 mortalitas	 imago	 yang	
diinfestasikan.	 Ketiga	 bahan	 yang	 digunakan	 diketahui	mengandung	 senyawa	 volatile	
seperti	fenol,	flavonoid	dan	saponin	yang	bersifat	toksin	bagi	serangga	hama.	Hendrival	
dan	Marwan	(2016)	menjelaskan,	penghambatan	kemunculan	imago	dapat	disebabkan	
karena	senyawa	volatil	yang	berasal	dari	bahan	insektisida	nabati	dapat	menyebabkan	
kematian	 terhadap	 telur	 dan	 larva	 S.	 oryzae.	 Lestari	 et.	 al.(2022)	 juga	 menjelaskan	
bahwa,	senyawa	volatil	seperti	fenol,	flavonoid	dan	saponin	yang	masuk	ke	dalam	tubuh	
serangga	dapat	mengganggu	kerja	sistem	syaraf	dan	hormon.	Oleh	karena	 itu,	dengan	
adanya	 senyawa	 tersebut	 di	 dalam	 bahan	 pestisida	 nabati	 dapat	 menyebabkan	
mortalitas	terhadap	serangga	hama	dan	menghambat	kemunculan	serangga	muda	(F1).	

Hasil	pengamatan	menunjukkan	kemunculan	F1	pada	kontrol	sebanyak	123	ekor	
(percobaan	 1)	 dan	 102	 ekor	 (percobaan	 2).	 Kemunculan	 F1	 pada	 perlakuan	 terjadi	
penurunan,	semakin	tinggi	dosis	yang	diberikan	maka	semakin	rendah	kemunculan	F1	
S.	 oryzae	 (Gambar	 1).	 Swamy	 et.	 al.	 (2014)	 menyebutkan	 bahwa,	 S.	 oryzae	 mampu	
menghasilkan	rerata	50,5	telur/ekor	betina.	Tinggi	atau	redahnya	telur	yang	dihasilkan	
tergantung	 pada	 kesuburan	 dan	 media	 beras	 yang	 menjadi	 tempat	 tinggalnya.	
Hendrival	 dan	 Melinda	 (2017)	 juga	 menyebutkan,	 dari	 lima	 pasang	 S.	 oryzae	 dapat	
menghasilkan	147	ekor	F1	dalam	waktu	51	hari.	
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Gambar	1.	Regresi	linier	jenis	dan	dosis	bubuk	sediaan	terhadap	kemunculan	F1	S.	oryzae	

	
2. Persen	Kehilangan	Bobot	Beras	
Kerusakan	 yang	 terjadi	 pada	 beras	 dipengaruhi	 oleh	 aktivitas	 makan	 S.	 oryzae,	

tinggi	 atau	 rendahnya	 persen	 beras	 yang	 rusak	 dipengaruhi	 oleh	 mortalitas	 dan	
kemunculan	 F1.	 Hasil	 analisa	 statistik	 menunjukkan	 persen	 kehilangan	 beras	 yang	
berbeda	 sangat	 nyata	 terjadi	 pada	 dosis	 bubuk,	 jenis	 bubuk	 dan	 interaksi	 pada	
percobaan	 1	 dan	 2.	 Persen	 kehilangan	 bobot	 beras	 juga	 menunjukkan	 hasil	
pembandingan	kecenderungan	linier	yang	sangat	nyata	pada	percobaan	1	dan	2.	Persen	
kehilangan	 bobot	 beras	 yang	 terjadi	 dipengaruhi	 oleh	 kemunculan	 serangga	 F1,	
semakin	 tinggi	 angka	 kemunculan	 F1	 maka	 akan	 semakin	 besar	 persen	 kehilangan	
bobot	beras	yang	terjadi.	

Rerata	persen	kerusakan	beras	 tertinggi	 terjadi	pada	perlakuan	simplisia	kencur	
kemudian	diikuti	oleh	simplisia	jahe	dan	yang	terendah	terjadi	pada	perlakuan	simplisia	
temulawak.	 Pada	 ketiga	 jenis	 simplisia	 yang	digunakan	menunjukkan	bahwa	 semakin	
tinggi	 dosis	 yang	 diaplikasikan	 maka	 semakin	 redah	 persen	 kerusakan	 beras	 yang	
terjadi	 (Tabel	 3).	 Persen	 kerusakan	 yang	 terjadi	 pada	 percobaan	 masuk	 ke	 dalam	
kategori	kerusakan	sedang,	karena	persen	kerusakan	berada	diantar	3,01%-7,0%.	

	
Tabel 3. Rerata persen kumulatif (+ simpangan baku) kehilangan bobot beras pada 49 hari 

Percobaan	(trial)	 Dosis	bubuk	
(g	per	100	g	beras)	

Jenis	bubuk	1)	
Jahe	 Kencur	 Temulawak	

Percobaan	1	

0	 6,2	±	2,2	a	 6,2	±	2,2	a	 6,2	±	2,2	a	
1	 4,9	±	2,9	b	 5,5	±	1,9	b	 4,5	±	1,7	b	
2	 4,0	±	1,7	c	 		4,9	±	0,9	bc	 4,3	±	1,5	b	
3	 3,6	±	0,8	c	 4,7	±	2,4	c	 3,2	±	2,5	c	

Percobaan	2	

0	 				5,7	±	2,6	a	 5,7	±	2,6	a	 5,7	±	2,6	a	
1	 4,7	±	1,6	b	 5,3	±	0,7	a	 3,9	±	2,6	b	

2	 4,0	±	2,2	c	 3,8	±	1,7	b	 3,9	±	2,1	b	
3	 3,1	±	1,8	d	 3,7	±	0,5	b	 3,4	±	0,6	b	

1)	Angka	yang	diikuti	huruf	yang	sama	sekolom	untuk	percobaan	yang	sama	menunjukkan	hasil	
berbeda	tidak	nyata	(uji	BNT;	α	=	5%).	

Mario	et.	al.	(2023)	menjelaskan	bahwa,	persen	kerusakan	biji	sangat	dipengaruhi	
oleh	 kemunculan	 generasi	 F1.	 Peningkatan	 dosis	 bubuk	 yang	 diberikan	 dapat	
meningkatkan	mortalitas	dan	menurunkan	kemunculan	F1,	sehingga	persen	kerusakan	
dapat	 menurun.	 Rustam	 et.	 al.	 (2018)	 juga	 menjelaskan	 kemunculan	 F1	 dapat	
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berpengaruh	terhadap	persen	kerusakan	beras.	Semakin	rendah	kemunculan	F1	maka	
aktivitas	makan	 yang	 terjadi	 akan	menurun	 sehingga	 persen	 kehilangan	 bobot	 beras	
menjadi	rendah.	Jika	mortalitas	rendah	dan	kemunculan	F1	tinggi	maka	aktivitas	makan	
meningkat	dan	persen	kerusakan	beras	menjadi	tinggi.	

Persen	 perbandingan	 kehilangan	 bobot	 beras	 yang	 diaplikasi	 bubuk	 masing-
masing	 jenis	 bubuk	 rempah	 dengan	 kontrol	 meningkat	 bersamaan	 dengan	
bertambahnya	 dosis	 bubuk	 yang	 diberikan.	 Pada	 dosis	 3	 g	 per	 100	 g	 beras	 mampu	
menekan	 persentase	 kehilangan	 bobot	 beras	 sebesar	 2,6%	 (jahe),	 1,6%	 (kencur)	 dan	
3,0%	 (temulawak)	 dibandingkan	 dengan	 kontrol	 pada	 percobaan	 1.	 Persen	
perbandingan	kehilangan	bobot	beras	antara	perlakuan	dengan	kontrol	pada	percobaan	
2	sebesar	2,5%	(jahe),	2,0%	(kencur)	dan	2,2%	(temulawak)	(Tabel	4).	

	
Tabel	4.	Persen	perbandingan	persentase	kehilangan	bobot	beras	perlakuan	dengan	kontrol	

Percobaan	 Dosis	bubuk	 Jenis	bubuk1)	
(trial)	 (g	per	100	g	beras)	 Jahe	 Kencur	 Temulawak	

Percobaan	1	

0	 -	 -	 -	
1	 1,4	 0,8	 1,8	
2	 2,3	 1,3	 1,9	
3	 2,6	 1,6	 3,0	

Percobaan	2	

0	 -	 -	 -	
1	 1,0	 0,4	 1,7	
2	 1,6	 1,8	 1,7	
3	 2,5	 2,0	 2,2	

1) Kontrol	tidak	dihitung	karena	menjadi	pembanding.	
	

Kerusakan	 yang	 terjadi	 pada	 bulir	 beras	 berupa	 lubang	 gorokan	 yang	 dimakan	
oleh	imago	S.	oryzae.	Selain	itu,	lubang	yang	terbentuk	pada	bulir	beras	juga	akibat	dari	
perkembangan	 larva	 yang	 terjadi	 di	 dalam	 bulir	 beras	 (Gambar	 2).	 Larva	 S.	 oryzae	
memakan	 bulir	 beras	 dari	 dalam	 sampai	memasuki	 fase	 pupa.	 Ketika	 sudah	menjadi	
imago,	 selanjutnya	 S.	 oryzae	 akan	 keluar	 dan	 melakukan	 aktivitas	 makan	 dengan	
menggorok	bulir	beras	dari	luar	dan	menyebabkan	beras	menjadi	hancur.	Rustam	et.	al.	
(2018)	menjelaskan	bahwa	kerusakan	beras	yang	terjadi	akibat	dari	aktivitas	makan	S.	
oryzae	 di	 dalam	 tempat	 penyimpanan	 beras,	 kerusakan	 tersebut	 menyebabkan	
penurunan	 kualitas	 dan	 kuantitas	 beras	 yang	 disimpan.	 Semakin	 banyak	 jumlah	
keturunan	yang	dihasilkan	maka	akan	semakin	besar	tingkat	kerusakan	yang	terjadi.	
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Gambar	2.	Bulir	beras	rusak	

	
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	semakin	tinggi	dosis	bubuk	yang	digunakan	

semakin	rendah	persen	kehilangan	bobot	beras	(Gambar	3).	Hal	tersebut	berkaitan	erat	
dengan	kemunculan	F1,	 semakin	 tinggi	 dosis	 yang	diaplikasi	maka	 akan	menurunkan	
kemunculan	generasi	F1.	

	

	
Gambar	3.	Regresi	linier	jenis	dan	dosis	bubuk	sediaan	terhadap	persen	keruskan	beras	
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D. SIMPULAN	DAN	SARAN	
Pemanfaatan	bubuk	kencur,	jahe	dan	temulawak	dapat	menurunkan	kemunculan	

generasi	 F1	 dan	 persen	 kehilangan	 bobot	 beras,	 peningkatan	 dosis	 juga	 berpengaruh	
terhadap	penurunan	kemunculan	F1	dan	persen	kerusakan	beras.	 Jenis	 simplisia	yang	
digunakan	 tidak	 menunjukkan	 perbedaan	 terhadap	 mortalitas	 S.	 oryzae,	 namun	
menunjukkan	 perbedaan	 terhadap	 kemunculan	 F1	 dan	 persen	 kerusakan	 beras.	
Simplisia	 temulawak	 mampu	 menekan	 kemunculan	 F1	 dan	 persen	 kerusakan	 beras	
yang	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	jahe	dan	kencur.	Simplisia	kencur	menunjukkan	
hasil	 yang	 lebih	 lemah	 dalam	menekan	 kemunculan	 F1	 dan	 persen	 kerusakan	 beras.	
Dosis	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	belum	efektif	untuk	menyebabkan	kematian	
terhadap	 S.	 oryzae	 pada	 ketiga	 jenis	 simplisia	 yang	 digunakan	 (jahe,	 kencur,	 dan	
temulawak).	

Penelitian	lanjutan	perlu	dilakukan	peningkatan	dosis	untuk	mencapai	mortalitas	
tertinggi.	 Percobaan	 yang	 sama	 juga	 dapat	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 ekstrak	
metabolit	sekunder	untuk	mendapatkan	mortalitas	dan	penurunan	kemunculan	F1	yang	
lebih	tinggi.	
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